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ABSTRACT

This community service aims to improve the
sustainability of MSMEs in Pematang Siantar
through digital marketing and product
innovation, so as to increase competitiveness and
business performance. This program was
implemented in August 2024 with training,
mentoring, and evaluation methods. Training
was provided to equip MSMEs players with
digital marketing skills and innovative product
development. = Mentoring is  conducted
intensively to ensure effective strategy
implementation. Evaluation was conducted to
measure the impact of the program on
participants' business growth. Results show an
increased understanding of MSMEs in digital
marketing and product development, which has
an impact on increasing turnover and market
reach. The implications of this program
emphasize the importance of continued
mentoring so that MSMEs can continue to grow
in the face of competition in the digital era.
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program terhadap pertumbuhan bisnis peserta.
Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman
UMKM dalam pemasaran digital dan
pengembangan produk, yang berdampak pada
peningkatan omzet dan jangkauan pasar.
Implikasi program ini menekankan pentingnya
keberlanjutan pendampingan agar UMKM dapat
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, termasuk
di Pematang Siantar. Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi kendala
dalam pemasaran dan kurangnya inovasi produk. Di era digital saat ini,
pemanfaatan teknologi informasi melalui digital marketing menjadi krusial
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan. Selain itu,
inovasi produk diperlukan agar UMKM dapat bersaing dan memenuhi
kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Oleh karena itu, program
pengabdian masyarakat ini dirancang untuk membantu UMKM di Pematang
Siantar dalam mengadopsi strategi digital marketing dan mengembangkan
inovasi produk. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran
krusial dalam perekonomian Indonesia, termasuk di Pematang Siantar. Namun,
tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi menuntut UMKM untuk
beradaptasi agar tetap kompetitif. Salah satu strategi adaptasi yang efektif adalah
melalui penerapan digital marketing dan inovasi produk (Nita Merlina et al.,
2023).

Digital marketing menawarkan berbagai keuntungan bagi UMKM, seperti
peningkatan jangkauan pasar dan efisiensi biaya promosi. Melalui platform
digital, UMKM dapat menjangkau konsumen lebih luas tanpa batasan geografis.
Selain itu, biaya pemasaran digital relatif lebih rendah dibandingkan metode
konvensional, sehingga cocok untuk UMKM dengan sumber daya terbatas. Studi
oleh (Rahman et al., 2023) menegaskan bahwa pemasaran digital membantu
bisnis menjangkau lebih banyak audiens dengan biaya yang lebih hemat dan
terukur. Selain digital marketing, inovasi produk juga menjadi kunci
keberhasilan UMKM. Inovasi memungkinkan UMKM untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang terus berkembang dan meningkatkan daya saing di
pasar. Penelitian oleh (Ramadhani et al., 2022) menunjukkan bahwa inovasi
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran UMKM
selama pandemi COVID-19 di Pekanbaru.

Di Pematang Siantar, banyak UMKM yang belum sepenuhnya
memanfaatkan potensi digital marketing dan inovasi produk. Keterbatasan
pengetahuan dan sumber daya menjadi hambatan utama dalam implementasi
strategi ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah,
akademisi, dan pelaku usaha untuk memberikan pendampingan dan pelatihan
kepada UMKM setempat. Pendampingan ini dapat berupa pelatihan teknis
mengenai penggunaan platform digital, strategi pemasaran online, serta
pengembangan produk yang inovatif dan sesuai dengan tren pasar (Bangun &
Purnama, 2022).

Implementasi digital marketing dan inovasi produk tidak hanya
meningkatkan penjualan, tetapi juga memperkuat keberlanjutan usaha UMKM.
Dengan memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat beradaptasi dengan
perubahan perilaku konsumen yang semakin mengandalkan platform online
untuk berbelanja. Selain itu, inovasi produk memastikan bahwa UMKM tetap
relevan dan mampu bersaing di pasar yang dinamis. Penelitian oleh (Arumsari
et al.,, 2022) menekankan pentingnya pendampingan dalam penerapan digital
marketing untuk meningkatkan kinerja UMKM di era digital.
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Namun, penerapan digital marketing dan inovasi produk bukan tanpa
tantangan. Beberapa UMKM di Pematang Siantar menghadapi kesulitan dalam
mengakses teknologi atau memiliki keterbatasan dalam sumber daya manusia
yang kompeten di bidang digital. Oleh karena itu, program pelatihan dan
pendampingan harus dirancang secara komprehensif dan berkelanjutan,
memastikan bahwa UMKM tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya secara efektif

Secara keseluruhan, keberlanjutan UMKM di Pematang Siantar sangat
bergantung pada kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan pasar. Penerapan digital marketing dan inovasi produk
merupakan langkah strategis yang dapat meningkatkan kinerja dan daya saing
UMKM. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan
komunitas bisnis, sangat diperlukan untuk mewujudkan transformasi ini
(Hilmiana & Kirana, 2021).

PELAKSAAN DAN METODE

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat mengenai keberlangsungan
UMKM melalui digital marketing dan inovasi produk untuk meningkatkan
kinerja UMKM di Pematang Siantar dilaksanakan pada Agustus 2024. Kegiatan
ini melibatkan akademisi, praktisi bisnis, dan pemerintah daerah sebagai mitra
dalam mendukung transformasi UMKM lokal. Metode yang digunakan dalam
program ini meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi dampak. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan, yang dilakukan
melalui survei dan wawancara langsung dengan pelaku UMKM di Pematang
Siantar. Tujuannya adalah memahami tantangan yang mereka hadapi dalam
pemasaran digital dan inovasi produk. Hasil dari identifikasi ini digunakan
untuk merancang materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik
UMKM.

Selanjutnya, tahap pelatihan dilaksanakan dalam bentuk seminar dan
lokakarya yang membahas strategi digital marketing, penggunaan media sosial,
serta pemanfaatan e-commerce dalam meningkatkan penjualan. Selain itu,
pelaku UMKM juga diberikan wawasan mengenai pentingnya inovasi produk,
termasuk desain, pengemasan, dan diferensiasi produk agar lebih kompetitif.
Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan secara intensif dengan pendekatan
konsultatif dan praktik langsung. Pendampingan ini memastikan bahwa UMKM
dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam bisnis mereka. Tahap
akhir adalah evaluasi, yang dilakukan melalui monitoring perkembangan usaha
peserta setelah penerapan strategi digital marketing dan inovasi produk, guna
mengukur efektivitas program dalam meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan UMKM di Pematang Siantar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada Agustus 2024 di
Pematang Siantar bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui penerapan digital
marketing dan inovasi produk. Kegiatan ini melibatkan serangkaian tahapan,
mulai dari identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi.
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Hasil dari program ini menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap
UMKM peserta, baik dalam aspek pemasaran maupun pengembangan produk.

Sebelum pelaksanaan program, banyak pelaku UMKM di Pematang
Siantar yang belum memanfaatkan platform digital secara optimal untuk
pemasaran produk mereka. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan dalam mengoperasikan alat dan strategi digital marketing.
Melalui pelatihan yang diberikan, peserta diperkenalkan dengan berbagai
platform digital, seperti media sosial, marketplace, dan website, serta diajarkan
cara mengoptimalkan penggunaannya untuk meningkatkan jangkauan pasar.

Studi oleh (Simatupang et al., 2024) menunjukkan bahwa pendampingan
dalam penerapan digital marketing pada UMKM "Super Bakso Indonesia" di
Pematang Siantar berhasil meningkatkan penjualan dan jangkauan pasar secara
signifikan. UMKM tersebut mampu memanfaatkan media sosial dan platform e-
commerce untuk menarik lebih banyak konsumen, baik lokal maupun luar
daerah. Selain itu, pelatihan ini juga menekankan pentingnya konten yang
menarik dan interaktif untuk meningkatkan engagement dengan konsumen.
Peserta diajarkan cara membuat foto produk yang menarik, penulisan deskripsi
yang informatif, serta strategi promosi yang efektif. Hasilnya, UMKM mampu
meningkatkan interaksi dengan konsumen dan membangun loyalitas pelanggan
melalui platform digital bagi UMKM di Pematang Siantar.

Setelah pelatihan, peserta UMKM Pematang Siantar didampingi dalam
mengimplementasikan strategi digital marketing yang telah dipelajari.
Pendampingan ini meliputi pembuatan akun bisnis di media sosial, pengelolaan
toko online di marketplace, serta penggunaan fitur iklan berbayar untuk
meningkatkan visibilitas produk. Contoh keberhasilan implementasi terlihat
pada UMKM "Kembar" yang bergerak di bidang kuliner. Sebelum mengikuti
program, UMKM ini mengandalkan penjualan secara konvensional dengan
jangkauan pasar yang terbatas. Setelah mendapatkan pelatihan dan
pendampingan, "Kembar" berhasil meningkatkan penjualan dengan
memanfaatkan platform digital, seperti Instagram dan Shopee, untuk
memasarkan produknya. Hal ini sejalan dengan temuan (Munte et al., 2024) yang
menyatakan bahwa penerapan digital marketing dapat meningkatkan penjualan
UMKM secara signifikan.

Selain fokus pada pemasaran digital, program ini juga menekankan
pentingnya inovasi produk untuk meningkatkan daya saing UMKM. Peserta
diajarkan cara mengidentifikasi tren pasar, mengembangkan varian produk
baru, serta meningkatkan kualitas produk sesuai dengan preferensi konsumen,
sesuai dengan penelitian oleh (Muhammad Taufiq et al., 2020) menunjukkan
bahwa inovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM.
Dalam konteks Pematang Siantar, UMKM yang menerapkan inovasi produk
mampu menarik segmen pasar baru dan meningkatkan kepuasan pelanggan.
Misalnya, UMKM di sektor kuliner mulai mengembangkan varian rasa baru dan
kemasan yang lebih menarik, sementara UMKM di bidang fashion menciptakan
desain yang mengikuti tren terkini.

Meskipun program ini berhasil meningkatkan kinerja UMKM, terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaannya. Salah satunya
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adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang
digital. Beberapa UMKM kesulitan dalam mengoperasikan platform digital dan
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan teknologi baru. Untuk
mengatasi hal ini, program pendampingan dilakukan secara intensif dan
berkelanjutan. Tim pendamping menyediakan sesi konsultasi dan bimbingan
teknis secara rutin, sehingga UMKM dapat mengatasi hambatan yang dihadapi
dalam penerapan digital marketing dan inovasi produk. Selain itu, kolaborasi
dengan institusi pendidikan dan komunitas lokal juga dilakukan untuk
menyediakan pelatihan tambahan dan sumber daya yang diperlukan.

Program pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan dampak
positif dalam jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan
UMKM di Pematang Siantar. Dengan pemahaman dan keterampilan dalam
digital marketing serta inovasi produk, UMKM memiliki pondasi yang kuat
untuk berkembang dan bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Selain itu,
peningkatan kinerja UMKM juga berdampak pada perekonomian lokal. Dengan
meningkatnya penjualan dan ekspansi pasar, UMKM mampu menciptakan
lapangan kerja baru dan berkontribusi pada peningkatan pendapatan
masyarakat setempat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
penguatan UMKM melalui digitalisasi dan inovasi produk dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi daerah (Hitei et al., 2024).

Setelah pelaksanaan program, terdapat peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM terkait digital marketing dan
inovasi produk. Beberapa UMKM melaporkan peningkatan penjualan hingga
30% setelah menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif. Selain itu,
inovasi produk yang dikembangkan berhasil menarik minat konsumen baru dan
mempertahankan pelanggan lama. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa penerapan digital marketing dan inovasi produk
berpengaruh positif terhadap peningkatan penjualan UMKM (Hidayat et al.,
2023). Berikut merupakan kegiatan yang dilakukan di lapangan

e | __—

Gambar 1. UMKM di Pematang Siantar melakukan produksi produk
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Program pengabdian masyarakat tentang keberlangsungan UMKM
melalui digital marketing dan inovasi produk di Pematang Siantar menunjukkan
hasil yang positif. Digital marketing terbukti membantu UMKM dalam
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efektivitas promosi, serta
meningkatkan penjualan. Sementara itu, inovasi produk memungkinkan UMKM
menciptakan nilai tambah dan daya saing di pasar yang semakin kompetitif.
Pelatihan dan pendampingan yang diberikan telah meningkatkan pemahaman
serta keterampilan pelaku UMKM dalam mengadopsi strategi digital dan
mengembangkan produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan konsumen.
Meskipun hasilnya menjanjikan, masih terdapat beberapa kendala, seperti
keterbatasan sumber daya manusia yang terampil dalam pemasaran digital serta
akses terhadap teknologi yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan upaya
berkelanjutan untuk memastikan bahwa UMKM mampu mengimplementasikan
strategi digital marketing dan inovasi produk secara efektif.

Sebagai rekomendasi, pemerintah daerah dan institusi pendidikan perlu
terus mengadakan program pelatihan yang lebih intensif serta menyediakan
fasilitas pendukung seperti akses internet dan platform pemasaran digital. Selain
itu, kolaborasi antara UMKM, akademisi, dan industri harus diperkuat agar
inovasi produk dapat berkembang sesuai dengan tren pasar. Dengan
pendekatan yang berkelanjutan, UMKM di Pematang Siantar dapat tumbuh
lebih kuat dan memiliki daya saing yang lebih baik di era digital.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terimakasih kepada para pelaku UMKM yang telah
berpartisipasi secara aktif, menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mengembangkan keterampilan digital marketing dan inovasi produk. Kami juga
berterima kasih kepada tim akademisi, praktisi bisnis, serta komunitas yang
telah berbagi ilmu dan pengalaman guna mendukung keberhasilan program ini.
Tak lupa, apresiasi kami sampaikan kepada para mahasiswa dan relawan yang
telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap persiapan,
pelatihan, pendampingan, hingga evaluasi program. Kami berharap program ini
dapat memberikan manfaat nyata bagi UMKM di Pematang Siantar serta
menjadi langkah awal untuk kolaborasi yang lebih luas dalam meningkatkan
daya saing UMKM di era digital. Semoga keberlanjutan program ini dapat terus
didukung oleh berbagai pihak demi kemajuan ekonomi lokal yang lebih baik.
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